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Hubungan Tipe Vegetasi dengan Jumlah dan Kondisi Sarang Burung Maleo
(Eulipoa wallacei Gray) di Tanjung Maleo, Kailolo, Pulau Haruku, Maluku
Tengah

DAVID PITER MAILOPUW
Program Studi Biologi Fakultas Bioteknologi, Universitas Kristen Duta Wacana
Abstrak

Burung Maleo (Eulipoa wallacei Gray) adalah salah satu satwa endemik Kepulauan Maluku
yang jumlahnya semakin sedikit. Penurunan populasi Maleo diduga disebabkan oleh beberapa
faktor, seperti pengambilan telur yang tidak terkontrol. Oleh karena itu, peneliti tertarik melakukan
penelitian untuk mengetahui karakteristik vegetasi dan hubungan antara tipe vegetasi terhadap
jumlah dan kondisi sarang burung Maleo di Tanjung Maleo, Kailolo, Pulau Haruku, Maluku
Tengah. Titik pengambilan sampel kondisi sarang ditentukan berdasarkan titik temuan sarang pada
masing-masing lokasi bertelur (Lapangan 1, Lapangan Il, Lapangan Il dan Lapangan 1V),
sedangkan plot pengambilan sampel vegetasi ditentukan dengan mewakili masing-masing
Lapangan. Parameter yang diamati adalah Kondisi Sarang (kelembaban, temperatur, kedalaman,
diameter, pH), jumlah sarang, jumlah telur, kerapatan dan jumlah jenis vegetasi, yang kemudian
diolah menggunakan Analisis Korelasi dan Analisis Varian (ANOVA).

Hasil penelitian menunjukkan angka kerapatan tertinggi ada pada Lapangan 1 (0,13
individu/m?) yang didominasi oleh tipe semak dan pancang dan terendah pada Lapangan 11 (0,04
individu/m?). Tipe vegetasi berpengaruh terhadap jumlah dan kondisi sarang serta jumlah telur
burung Maleo (Eulipoa wallacei Gray). Berdasarkan hasil analisis anova, nilai kerapatan vegetasi
berpengaruh secara signifikan terhadap jumlah sarang (sig 0,00) dan telur burung Maleo (sig 0,00)
sedangkan untuk kondisi sarang, hasil analisis korelasi kerapatan vegatasi menunjukkan hubungan
yang signifikan dengan diameter (sig 0,030)

Kata kunci: Eulipoa wallacei Gray, Kailolo, Maleo, Tanjung Maleo, Vegetasi



RELATIONSHIP BETWEEN VEGETATION TYPE WITH TOTAL AND CONDITION OF
MALEO (Eulipoa wallacei Gray) NESTING GROUND IN MALEO CAPE, KAILOLO,
HARUKU ISLAND, CENTRAL MOLUCCAS

DAVID PITER MAILOPUW
Departement Of Biology Faculty Of Biotechnology, Duta Wacana Christian University
abstract

Maleo (Eulipoa wallacei Gray) is one of the endemic species from Moluccas Islands whose
numbers are decreasing. Decreased Maleo population allegedly caused by several factors, such as
uncontrolled egg removal. Therefore, researchers interested in conducting research for know the
characteristics of vegetation and the relationship between the type of vegetation with the number
and condition of the of Maleo birds in Maleo Cape, Kailolo, Haruku Islands, Central Moluccas. The
sampling point was selected based on the nest find point at each nesting ground wich are Field I,
Field Il, Field Ill and Field I1V. While the sampling plots are selected by representing each nesting
ground. The parameters observed were condition of nesting ground (humidity, temperature, depth,
diameter, pH), number of nests, number of eggs, density and number of vegetation types. The data
obtained was analyzed by using Corellation Analysis and Analysis of Variants (ANOVA).

The results showed that the highest density was in Field 1 (0.13) which was dominated by
bush and pile type and the lowest in Field 111 (0.04). The type of vegetation affects the number and
condition of the nest (temperature, humidity, pH, depth, and diameter), and number of Maleo
(Eulipoa wallacei Gray) eggs. The type of vegetation affect the number and condition of the nest
and the number of eggs Maleo bird (Eulipoa wallacei Gray). Based on the results of anova analysis,
vegetation density value significantly influenced the number of nest (sig 0,00) and egg of Maleo
(sig 0,00) while for nest condition, the result of vegetation density correlation analysis showed
significant relation with diameter (sig 0,030).

Keywords: Eulipoa wallacei Gray, Kailolo, Maleo, Maleo Cape, Vegetation

Xi



Hubungan Tipe Vegetasi dengan Jumlah dan Kondisi Sarang Burung Maleo
(Eulipoa wallacei Gray) di Tanjung Maleo, Kailolo, Pulau Haruku, Maluku
Tengah

DAVID PITER MAILOPUW
Program Studi Biologi Fakultas Bioteknologi, Universitas Kristen Duta Wacana
Abstrak

Burung Maleo (Eulipoa wallacei Gray) adalah salah satu satwa endemik Kepulauan Maluku
yang jumlahnya semakin sedikit. Penurunan populasi Maleo diduga disebabkan oleh beberapa
faktor, seperti pengambilan telur yang tidak terkontrol. Oleh karena itu, peneliti tertarik melakukan
penelitian untuk mengetahui karakteristik vegetasi dan hubungan antara tipe vegetasi terhadap
jumlah dan kondisi sarang burung Maleo di Tanjung Maleo, Kailolo, Pulau Haruku, Maluku
Tengah. Titik pengambilan sampel kondisi sarang ditentukan berdasarkan titik temuan sarang pada
masing-masing lokasi bertelur (Lapangan 1, Lapangan Il, Lapangan Il dan Lapangan 1V),
sedangkan plot pengambilan sampel vegetasi ditentukan dengan mewakili masing-masing
Lapangan. Parameter yang diamati adalah Kondisi Sarang (kelembaban, temperatur, kedalaman,
diameter, pH), jumlah sarang, jumlah telur, kerapatan dan jumlah jenis vegetasi, yang kemudian
diolah menggunakan Analisis Korelasi dan Analisis Varian (ANOVA).

Hasil penelitian menunjukkan angka kerapatan tertinggi ada pada Lapangan 1 (0,13
individu/m?) yang didominasi oleh tipe semak dan pancang dan terendah pada Lapangan 11 (0,04
individu/m?). Tipe vegetasi berpengaruh terhadap jumlah dan kondisi sarang serta jumlah telur
burung Maleo (Eulipoa wallacei Gray). Berdasarkan hasil analisis anova, nilai kerapatan vegetasi
berpengaruh secara signifikan terhadap jumlah sarang (sig 0,00) dan telur burung Maleo (sig 0,00)
sedangkan untuk kondisi sarang, hasil analisis korelasi kerapatan vegatasi menunjukkan hubungan
yang signifikan dengan diameter (sig 0,030)

Kata kunci: Eulipoa wallacei Gray, Kailolo, Maleo, Tanjung Maleo, Vegetasi



RELATIONSHIP BETWEEN VEGETATION TYPE WITH TOTAL AND CONDITION OF
MALEO (Eulipoa wallacei Gray) NESTING GROUND IN MALEO CAPE, KAILOLO,
HARUKU ISLAND, CENTRAL MOLUCCAS

DAVID PITER MAILOPUW
Departement Of Biology Faculty Of Biotechnology, Duta Wacana Christian University
abstract

Maleo (Eulipoa wallacei Gray) is one of the endemic species from Moluccas Islands whose
numbers are decreasing. Decreased Maleo population allegedly caused by several factors, such as
uncontrolled egg removal. Therefore, researchers interested in conducting research for know the
characteristics of vegetation and the relationship between the type of vegetation with the number
and condition of the of Maleo birds in Maleo Cape, Kailolo, Haruku Islands, Central Moluccas. The
sampling point was selected based on the nest find point at each nesting ground wich are Field I,
Field Il, Field Ill and Field I1V. While the sampling plots are selected by representing each nesting
ground. The parameters observed were condition of nesting ground (humidity, temperature, depth,
diameter, pH), number of nests, number of eggs, density and number of vegetation types. The data
obtained was analyzed by using Corellation Analysis and Analysis of Variants (ANOVA).

The results showed that the highest density was in Field 1 (0.13) which was dominated by
bush and pile type and the lowest in Field 111 (0.04). The type of vegetation affects the number and
condition of the nest (temperature, humidity, pH, depth, and diameter), and number of Maleo
(Eulipoa wallacei Gray) eggs. The type of vegetation affect the number and condition of the nest
and the number of eggs Maleo bird (Eulipoa wallacei Gray). Based on the results of anova analysis,
vegetation density value significantly influenced the number of nest (sig 0,00) and egg of Maleo
(sig 0,00) while for nest condition, the result of vegetation density correlation analysis showed
significant relation with diameter (sig 0,030).

Keywords: Eulipoa wallacei Gray, Kailolo, Maleo, Maleo Cape, Vegetation

Xi



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Burung Maleo (Eulipoa wallacei Gray) adalah salah satu satwa endemik Kepulauan
Maluku yang jumlahnya semakin sedikit dan hanya tersebar di Pulau Haruku (Maluku-Ambon)
serta Halmahera (Maluku Utara-Galela) (Heij dan Rompas, 1997; Sapsuha et al., 2017). Data
International Union for Conservation of Nature (IUCN) menunjukkan bahwa total populasi
burung ini di Desa Kailolo, Kepulauan Haruku, Maluku Tengah, pada Tahun 1997 mencapai
8.600 ekor (Heij et al, 1997). Namun, hasil penelitian Heij dan Rompas (1999) menunjukkan
penurunan jumlah populasi burung ini pada lokasi yang sama menjadi 6.040 ekor. Hal ini
menyebabkan IUCN menetapkan status Maleo dalam kategori “Vulnerable” (VU) atau
“Rentan” yang didukung dengan diterbitkannya Surat Peraturan Meteri Kehutanan No.
P.57/Menhut-11/2008 tertanggal 23 September 2008, status burung Maleo merupakan salah satu
spesies di Indonesia yang masuk dalam daftar “Prioritas Untuk Dilindungi” (Kehutanan,
2008).

Populasi Maleo di wilayah Maluku mengalami penurunan drastis diduga disebabkan oleh
beberapa faktor, seperti pengambilan telur yang tidak terkontrol, berkurangnya jumlah induk
karena perburuan dan predasi, dan fragmentasi habitat. Selain itu, burung Maleo umumnya
menggunakan sumber panas pasir di pantai/sungai untuk pengeraman telurnya dan
membutuhkan suasana tenang untuk membuat sarang dan meletakkan telurnya. Hal ini
didukung oleh hasil observasi awal yang menunjukkan bahwa hanya beberapa titik dari
keseluruhan wilayah observasi yang digunakan sebagai tempat bertelur dan pengeraman oleh
burung Maleo. Oleh karena itu, peneliti menduga bahwa selain kondisi mikroklimat sarang,
predator dan aktivitas manusia juga terdapat faktor pengaruh kondisi vegetasi terhadap
pemilihan tempat bertelur burung Maleo.

Hutan di sekitar tempat bertelur sangat penting artinya bagi burung Maleo. Hal ini
berkaitan dengan kemampuan terbangnya, pergerakan (traveling), tempat istirahat, mengintai
lapangan sarang (exploring), berlindung, bersembunyi dan melarikan diri dari predator (Heij
dan Rompas, 1997; 2011). Hilangnya vegetasi sebagai tempat berlindung akan memudahkan
predator melakukan pemangsaan, demikian pula sumber makanan akan berkurang
(Mallombasang, 1995; Arista, 2015). Oleh karena itu, peneliti melakukan penelitian tentang
Hubungan Antara Tipe Vegetasi Dengan Jumlah Dan Kondisi Sarang Burung Maleo.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana karakteristik vegetasi di Tanjung Maleo, Desa Kailolo, Pulau Haruku.
2. Apakah ada hubungan antara tipe vegetasi dengan jumlah telur, kondisi dan jumlah sarang
burung Maleo ( Eulipoa wallacei Gray ).

C. Tujuan Penelitian

1. Mengetahui karakteristik vegetasi di Tanjung Maleo, Kailolo, Pulau Haruku, Maluku
Tengah.

2. Mengetahui hubungan antara tipe vegetasi dengan jumlah dan kondisi sarang (suhu,
kelembaban, pH, kedalaman, dan diameter) burung Maleo (Eulipoa wallace Gray) di
Tanjung Maleo, Kailolo, Pulau Haruku, Maluku Tengah.

D. Manfaat Penelitian

1. Menambah informasi bagi pemerintah (Kementerian Kehutanan) dan para akademisi
mengenai karakteristik vegetasi serta hubungan antara tipe vegetasi dengan jumlah dan
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kondisi sarang kondisi peneluran burung Maleo (Eulipoa wallacei Gray) di Tanjung Maleo,
Kailolo, Pulau Haruku, Maluku Tengah, guna menunjang konservasi burung Maleo

2. Meningkatkan kesadaran masyarakat Desa Kailolo, tentang pentingnya menjaga dan
memelihara kondisi hutan pantai Tanjung Maleo dalam rangka mendukung pelestarian
burung Maleo dari kepunahan.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh maka dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut :

1.

B. Saran

Vegetasi pada keempat lapangan memiliki karakteristik yang berbeda-beda. Kerapatan
total vegetasi tertinggi ada pada Lapangan | (0,13 individu/m?) yang didominasi oleh
tanaman tipe semak dan pancang, diikuti Lapangan 11 (0,08 individu/m?) yang didominasi
oleh tanaman tipe semak dan pancang, kemudian Lapangan 1V (0,07 individu/m?) yang
didominasi oleh tanaman tipe semak dan pancang, sedangkan terendah di Lapangan IlI
(0,04 individu/m?) yang didominasi oleh tanaman tipe semak dan pancang.

Tipe vegetasi berpengaruh terhadap jumlah dan kondisi sarang, serta jumlah telur burung
Maleo (Eulipoa wallacei Gray). Berdasarkan hasil analisis anova, nilai kerapatan
vegetasi berpengaruh secara signifikan terhadap jumlah sarang (sig 0,00) dan telur
burung Maleo (sig 0,00) sedangkan untuk kondisi sarang, hasil analisis korelasi kerapatan
vegatasi menunjukkan hubungan yang signifikan dengan diameter (sig 0,030).

Untuk penelitian selanjutnya, iklim/cuaca dan waktu pengukuran perlu diperhatikan pada
saat pengukuran parameter kelembaban dan suhu sarang. Sebaiknya dilakukan
pengukuran pada musim hujan dan kemarau, serta adanya pembagian waktu (pagi, siang
dan malam) untuk mengetahui nilai kelembaban dan suhu sarang yang optimal.

Perlu adanya penelitian lanjutan tentang studi pakan burung Maleo (Eulipoa wallacei

Gray) di Tanjung Maleo untuk mengetahui jenis makanan yang tersedia untuk cadangan

makanan induk selama musim peneluran dan anak selama tumbuh menjadi dewasa.

Jika ingin melakukan konservasi, perlu diperhatikan beberapa faktor pendukung

konservasi. Faktor pendukung konservasi tersebut membutuhkan perlakuan yang

berbeda-beda, antara lain yaitu :

a) Keamanan dan kenyamanan saat musim peneluran. Perlu diperbanyak tanaman tipe
semak dan tipe tiang serta tanaman yang memiliki tajuk yang disukai burung Maleo,
sebagai tempat istirahat, mengintai, bersembunyi dan melarikan diri dari predator serta
persembunyian untuk anakan burung Maleo itu sendiri.

b) Keamanan dari gangguan aktivitas manusia. Perlu adanya pembatasan zona/wilayah
antara lokasi peneluran burung Maleo dengan aktivitas manusia.

¢) Kelestarian burung Maleo. Tradisi adat setempat yang melakukan lelang telur burung
Maleo sangat sulit untuk dihilangkan maka, peran pemerintah sangat penting dalam
hal:

i.  Membuat peraturan yang melarang/meminimaliskan proses pelelangan tersebut
(dari tiap tahun, menjadi 3 — 5 tahun sekali). Jika memang memaksakan
perubahan tradisi adat menimbulkan keresahan, maka pemerintah turut serta
dalam proses pelelangan (menang dalam pelelangan) sehingga tidak ada
pemanenan telur.

ii. Penyuluhan dan program-program pendidikan untuk menambah wawasan
masyarakat setempat tentang Undang-undang dan peraturan yang melindungi
burung Maleo, serta pelatihan agar masyarakat tetap mendapatkan asupan protein
dalam menu makan mereka dan berkurangnya angka perburuan telur dan induk
burung Maleo (Eulipoa wallacei Grey).

iii.  Menjadikan Tanjung Maleo sebagai kawasan konservasi burung Maleo.
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Program pemerintah sangat diperlukan untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat. Mengingat wilayah Maluku merupakan wilayah kepulauan, sehingga
program “Budidaya Ikan Air Laut” sangat cocok untuk diterapkan di Desa Kailolo
dan diharapkan melalui program tersebut pemasukan (Income) desa tidak lagi
tergantung pada hasil lelang, selain itu juga membuka peluang usaha dan
lapangan kerja baru untuk para pemanen telur, sehingga tidak menggantungkan
hidupnya dari uang hasil panen telur.
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